
ISSN 1411-0865

Jurnal
INFOMATEK Vol. 16 No. 2 Hal. 69 – 134

Bandung
Desember 2014

ISSN
1411-0865

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG

Volume 16 Nomor : 2 Desember 2014

JURNAL INFORMATIKA, MANAJEMEN DAN TEKNOLOGI

KAJIAN KETERSEDIAAN SARANA DAN PRASARANA KAWASAN SENTRA
INDUSTRI SEPATU CIBADUYUT DI KOTA BANDUNG

Reza Martani Surdia, Ari Djatmiko, Diska Fradhina Putri

PENGARUH JARAK PENGALIRAN AIR MINUM TERHADAP SISA KHLOR PADA
JARINGAN PIPA INDUK DISTRIBUSI PDAM KOTA BANDUNG (STUDI KASUS
WILAYAH BANDUNG UTARA)

Lili Mulyatna, Ubang Mochamad Basari, Kusmawati Rahayu

RANCANGAN MODEL KONSEPTUAL KRITERIA PEMILIHAN SUSTAINABLE
SUPPLIER UNTUK MENDUKUNG SUSTAINANBLE SUPPLY
CHAINMANAGEMENT

Putri Mety Zalynda

PENGARUH LAMA DAN SUHU PENGERINGAN TERHADAP KARAKTERISTIK
TEH HERBAL PARE (MOMORDICA CHARANTIA L)

Hasnelly, Ina Siti N,, Chandra Fitrayana

STUDI KUALITAS AIR DAN KECEPATAN JATUH SEDIMEN DI MUARA SUNGAI
CIASEM KABUPATEN SUBANG

Yonik Meilawati Yustiani, Hary Pradiko, Niko Hadianto

EVALUASI DAN PEMETAAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI PADA INDUSTRI
KAKAO

Erwin M. Pribadi



ISSN 1411-0865

Volume 16 Nomor 2 Desember 2014 JURNAL INFORMATIKA, MANAJEMEN DAN TEKNOLOGI

Pelindung

(Dekan Fakultas Teknik)

Mitra Bestari

Prof. Dr. Ir. H. Iman Sudirman, DEA

Prof. Dr. Ir. Deddy Muchtadi, MS

Dr. Ir. Abdurrachim

Dr. Ir. M. Sukrisno Mardiyanto, DEA

Prof. Dr. Ir. Harun Sukarmadijaya, M.Sc.

Prof. Dr. Ir. Djoko Sujarto, M.Sc.tk.

Pimpinan Umum
Dr. Ir. Yusman Taufik, M.P.

Ketua Penyunting
Dr. Yonik Meilawati Yustiani, ST.,M.T.

Sekretaris Penyunting
Ir. Rizki Wahyuniardi, M.T

Sekretariat
Asep Dedi Setiandi

Pendistribusian
Rahmat Karamat

Penerbit : Jurnal INFOMATEK - Informatika, Manajemen dan Teknologi - diterbitkan oleh Fakultas Teknik
Universitas Pasundan Bandung

Penerbitan : Frekuensi terbit INFOMATEK dalam satu volume sebanyak 2 nomor per tahun pada setiap bulan : Juni
dan Desember. Penerbitan perdana Volume 1 nomor 1 dimulai pada bulan Juni 1999.

Alamat Penyunting dan Tata Usaha : Fakultas Teknik Universitas Pasundan Jl. Dr. Setiabudhi No. 193 Bandung
40153, Tel. (022) 2019435,HUNTING 2019433, 2019407 Fax. (022) 2019329, E-mail : infomatek_ft@yahoo.com

TELAH TERAKREDITASI BERDASARKAN SURAT KEPUTUSAN
DIRJEN DIKTI DEPDIKNAS RI NO. 34/DIKTI/Kep/2003



ISSN 1411-0865

KEBIJAKAN REDAKSI

1. UMUM

Kontribusi artikel dapat diterima dari berbagai institusi pendidikan maupun
penelitian atau sejenis dalam bidang informatika, manajemen dan
teknologi. Manuskrip dapat dialamatkan kepada redaksi :

Dr. Bonita Anjarsari, Ir., M.Sc

Jurusan Teknologi Pangan
Fakultas Teknik – Universitas Pasundan
Jl. Dr. Setiabudhi No. 193
Bandung 40153

Manuskrip harus dimasukkan dalam sebuah amplop ukuran A4 dan
dilengkapi dengan judul artikel, alamat korepondensi penulis beserta
nomor telepon/fax, dan jika ada alamat e-mail. Bahasa yang digunakan
dalam artikel lebih diutamakan bahasa Indonesia. Bahasa Inggris, khusus
untuk bahasa asing, akan dipertimbangkan oleh redaksi.
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dibatasi dalam jumlah dan ukuran, serta tidak harus berisi ekpresi
formula matematik.

c. Abstrak harus menjelaskan secara langsung dengan bahasa yang
jelas isi daripada manuskrip, tetapi bukan motivasinya. Ia harus
menerangkan secara singkat dan jelas prosedur dan hasil, dan juga
tidak berisi abreviasi ataupun akronim. Abstrak diketik dalam satu
kolom dengan jarak satu spasi.
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sebelah kanan persamaan secara berurutan, seperti (1), (2).

h. Sebutkan hanya referensi yang sesuai dan susun referensi tersebut
dalam daftar rujukan yang hanya dan telah disebut dalam teks.
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kurung seperti [2]. Referensi yang disebut pertama kali diberi nama
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[3], untuk kemudian bila disebut kembali, hanya dituliskan nomor
urutnya saja [3].

i. Penulisan rujukan dalam daftar rujukan disusun secara lengkap
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Sumber dari jurnal ditulis :

[1] Knowles, J. C., and Reissner, E., (1958), Note on the stress
strain relations for thin elastic shells. Journal of Mathematics
and Physic, 37, 269-282.

Sumber dari buku ditulis :

[2] Carslaw, H. S., and Jaeger, J. C., (1953), Operational Methods
in Applied Mathematics, 2nd edn. Oxford University Press,
London.

j. Urutan penomoran rujukan dalam daftar rujukan disusun berurutan
berdasarkan nama pengarang yang terlebih dahulu di sebut dalam
manuskrip.

k. Judul manuskrip diketik dengan hurup “Arial” dengan tinggi 12, 9
untuk abstrak, dan 10 untuk isi manuskrip.
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Abstrak: Beberapa tahun ini ketertarikan para peneliti maupun pengusaha terhadap isu-isu sustainable supply
chain management (SSCM) terus meningkat (Kumar dkk., 2014;Azadi dkk., 2014; Liou dkk., 2013; Amindoust
dkk., 2012; Adzania dkk., 2012; Buyukozkan dan Cifci 2010; Bai dan Sarkis, 2010; Tseng, 2008).Salah satu
kunci dalam sustainable supply chain adalah proses pemilihan/seleksi supplier (Kumar dkk., 2014;Azadi dkk.,
2014; Liou dkk., 2013; Amindoust dkk., 2012; Adzania dkk., 2012; Buyukozkan dan Cifci, 2010; Bai dan Sarkis,
2010).Keputusan mengenai seleksi supplier merupakan strategi penting untuk perusahaan.Pemilihan supplier
yang tepat untuk menjadisustainable supplier memerlukan kriteria evaluasi/atribut, yang ditandai dengan
kompleksitas dan ketidakpastian (Tseng, 2008). Oleh karena itu sangat penting menentukan kriteria yang tepat
dalam memilih sustainable supplier yang akan mendukung Sustainable Supply Chain Management.

Kata kunci : model konseptual, sustainable supplier, sustainable supply chain management

I. PENDAHULUAN
1

Perubahan yang cepat dalam lingkungan bisnis

maupun masyarakat ekonomi industri maju

merupakan stimulus yang penting bagi alternatif

bentuk organisasi kerja.Globalisasi dan

kompetisi yang semakin ketat memberi

dampakagar perusahaan berkolaborasi

sehinggamendapatkan keuntungan yang

kompetitif. Berbagai bentuk kolaborasi telah

berkembang saat ini (Briers dkk.,[1]).

*email: m.zalynda@yahoo.com

Pentingnya kolaborasi banyak mendapatkan

perhatian khususnya dalam rantai

pasok.Sejumlah perusahaan besar telah

mengadopsi strategi baru yaitu menciptakan

Strategic Supplier Relationship (SSR).Menurut

Asmus dkk. [2], berbagai perusahaanseperti

Toyota, Ford, Harley Davidson, Detroit Diesel,

Black & decker, Yamazaki Mazak, Motorola,

Bose dan Xerox telah mengakui pentingnya

strategi mengoptimalkan rantai pasok.

Perusahaan tersebut sedang mengembangkan

cara-cara baru yang efektif untuk fungsi-fungsi
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internal mereka dengan cara berkolaborasi

dengan supplier. Bersama supplier

mengoptimalkan desain produk,

pengembangan, manufaktur dan distribusi.

Cara tersebut meningkatkan inventory turn over

dan mengurangi biaya bahan baku 15 sampai

35%.

Para peneliti dan praktisi memprediksi bahwa

dekade mendatang akan menjadi era rekayasa

ulang seluruh rantai nilai, dari inisiasi

permintaan pelanggan melalui desain,

manufaktur, logistik, dan pelayanan, kembali

lagi kepada pelanggan akhir. Para pemenang di

pasar pada masa mendatang adalah

perusahaan-perusahaan yang dapat

menggabungkan keunggulan internal mereka

dengan para supplier mereka sehingga rantai

nilai menjadi lebih kuat yang cepat, lebih lincah

dan inovatif, dan akhirnya lebih menguntungkan

daripada rantai nilai pesaing lainnya.

Beberapa tahun ini ketertarikan para peneliti

maupun pengusaha terhadap isu-isu

sustainability supply chain terus meningkat .

Proses pemilihan/seleksi suplier menjadi salah

satu kunci dalam sustainable supply chain

(Kumar dkk., [3]; Majid Azadi dan Mostofa, [4];

Liou, [5]; Amindoust dkk., [6]; Adzania dkk., [7];

Buyukozkan, [8]; Bai dan Sarkis, [9]; Tseng,

[10]).

Memilih supplier yang akan menjadi sustainable

supplier, memerlukan kriteria. Pada saat ini

kriteria untuk memilih supplier sudah

meninggalkan kriteria lama( tradisional) yaitu

quality, cost, delivery, bergeser memperhatikan

faktor-faktor sustainability, yaitu triple bottom

line approach ; ekonomi, lingkungan, sosial.

([3]; [5]; Hasemy, [11]; Govindan, [12];

Amindoust; [6]). Oleh karena itu penelitian ini

akan merancang model konseptual mengenai

kriteria apa saja yang diperlukan untuk

memilih sustainable supplier .

II. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah

tinjauan literatur yang diikuti oleh analisis.

A. Sustainable Supply Chain Management

Sustainability adalah desain dan operasi dari

manusia serta sistem industri untuk memastikan

penggunaan sumber daya alam dan siklus oleh

manusia tidak menyebabkan berkuranganya

kualitas hidup pada masa yang akan karena

kehilangan kesempatan ekonomi masa depan

atau berdampak buruk terhadap kondisi sosial,

kesehatan manusia dan lingkungan [3].

Sustainability didefinisikan sebagai memenuhi

kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi

kemampuan generasi mendatang untuk

memenuhi kebutuhan mereka.Sustainability

diinterpretasikan, sebagai sintesis dari triple

bottom line approach, yaitu ekonomi, lingkungan

dan pembangunan sosial (Azadi, [13])
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Beberapa tahun ini ketertarikan para peneliti

maupun pengusaha terhadap isu-isu

sustainable supply chain management (SSCM)

terus meningkat ([3]; [13]; [5]., [6], [7]; [8]; [9];

[10]). Menurut Carter dan Rogers [14], SSCM

merupakan langkah stratejik, integrasi yang

transparan dan prestasi yang dicapai oleh

organisasi dengan tujuan ekonomi, sosial,

lingkungan yang terkoordinasi secara sistemik,

dan merupakan kunci antar organisasi untuk

meningkatkan proses bisnis antar organisasi

secara ekonomis dalam jangka panjang.

Definisi SSCM menurut Seuring dan Muller [15]

sama dengan definisi yang dikemukakan oleh

Buyukozkan dan Cifci [8] yaitu, mengatur aliran

material, informasi, dan modal, serta bekerja

sama antara perusahaan dalan supply chain,

yang bertujuan membangun tiga dimensi

sustainability yaitu ekonomi, lingkungan dan

sosial dengan mempertimbangkan kepentingan

customer maupun stakeholder.

Govindan dkk. [12] mendefinisikan sustainable

supply chain management sebagai inisiatif

rantai pasokan yang berkelanjutan, kolaborasi

antara lingkungan dan sosial,supplier berperan

penting dalam mencapai "triple bottom line"

yaitu sosial, lingkungan, dan ekonomi.

Azadi dan Mostofa, [13] mendefinisikan

Sustainable Supply Chain Management (SCM)

merupakan kombinasi dari pemgembangan

berkelanjutan dan SCM, dimana pengembangan

berkelanjutan didefinisikan sebagai kombinasi

dari faktor ekonomi, lingkungan dan social. Dari

beberapa definisi peneliti, Ahi dan Searcy [16]

mendefinisikan sustainable supply chain

management sebagai menciptakan koordinasi

diantara supply chain melalui integrasi secara

sadar bersama–sama mempertimbangkan

ekonomi, sosial dan lingkungan, untuk

merancang bisnis antar organisasi yang efektif

dan efisien.

Hal tersebut merupakankunci pengelolaan aliran

bahan, informasi dan modal mulai dari

pengadaan, produksi dan distribusi produk atau

jasa, yang memperhatikan keinginan

stakeholder untuk meningkatkan profitabilitas,

daya saing dan ketahanan organisasi dalam

jangka pendek maupun panjang.

Dalam suatu organisasi, sustainability dalam

fungsi pengadaan artinya memilih bahan dan

jasa yang mempertimbangkan dampak

lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam

mengevaluasi biaya secara keseluruhan. Oleh

karena itu perlu membangun hubungan dengan

supplier yang bertanggung jawab dan

berkelanjutan. Sehingga dalam organisasi,

strategic supplier patnership merupakan

pendukung keberlanjutan organisasi [8].

B. Seleksi Supplier

Salah satu kunci dalam sustainable supply chain

adalah proses pemilihan/seleksi supplier [3];
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[13]; [5]; [6]; [7]; [8]; [9]. Dalam suatu organisasi,

sustainability dalam fungsi pengadaan artinya

memilih bahan dan jasa yang

mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial,

dan ekonomi dalam mengevaluasi biaya secara

keseluruhan.

Oleh karena itu organisasi perlu membangun

hubungan dengan supplier yang bertanggung

jawab dan berkelanjutan yang sering disebut

sebagai sustainable supplier partnership. Dalam

organisasi, sustainable supplier patnership

merupakan pendukung organisasi untuk

berkelanjutan [8]. Kunci dari supplier

management adalah proses terus menerus yang

mengintegrasikan koordinasi, pengembangan

dan menjaga hubungan perusahaan dengan

supplier dengan fokus utama pembelian.

Pemilihan supplier yang tepat dalam SSCM

adalah isu yang sangat menarik karena

memerlukan kriteria evaluasi/atribut, yang

ditandai dengan kompleksitas, dan

ketidakpastian, [10]. Pada saat ini kriteria untuk

memilih supplier maupun mengevaluasi supllier

sudah meninggalkan kriteria lama( tradisional)

yaitu quality, cost, delivery, bergeser

memperhatikan faktor-faktor sustainability, yaitu

triple bottom line approach; ekonomi,

lingkungan, sosial. [3]; [10]; [5]; [11]; [12]; [6]).

Saat ini diperlukan kriteria yang tepat untuk

melakukan pemilihan supplier, agar kita dapat

memilih supplier yang akan menjadi partner kita

yang dapat bekerja sama dalam jangka

panjang. Memilih supplier yang tepat untuk

menjadi sustainable supplier akan membuat

organisasi/perushaan mampu berkompetisi.

Pemilihan supplier dalam rangka membangun

partnership memerlukan kriteria yang tepat pada

saat seleksi, maupun evaluasi performasi.

C. Kriteria Pemilihan Sustainable Supplier

Berdasarkan studi litertaur yang dilakukan

terhadap berbagai penlitian mengenai pemilihan

supplier, maka diperoleh berbagai kriteria dari

berbagai peneliti.

Penelitian Karsak dan Dursun [17]; [5]; S.

Vinodh [18], Lopez [19] tidak spesifik

menggunakan kriteria sustainability (economic,

enviromental, social). Penelitian Hasemi dkk.

(2014) mengenai pemilihan supplier

meggunakan pendekatan integrated green

supplier dan hanya memperhatikan kriteria

ekonomi dan lingkungan. Kriteria penelitian [3],

[13], [12], [6], [7], [8], [9] sudah memperhatikan

pemilihan supplier agar menjadi partner, dengan

menggunakan kriteria sustainability dengan

pendekatan triple bottom line, yaitu economic,

environment dan social.

Kumar dkk. [3] meneliti pengukuran performansi

supplier di perusahaan manufaktur di Inggris.

Performansi diukur berdasarkan performansi



Rancangan Model Konseptual Kriteria Pemilihan Sustainable Supplier
Untuk Mendukung Sustainable Supply Chanmanagement

95

dari kualitas, pengiriman, keuangan, dan

kemampuan praktek organisasi, praktek

lingkungan maupun praktek sosial, setiap

kriteria tersebut diuraikan menjadi sub kriteria

yang lebih rinci. Kumar dkk. [3] sudah mengukur

performansi supplier dengan pendekatan

sustainability “ triplle botom line “ yaitu ekonomi,

lingkungan dan sosial agar terbina partnership

dengan supplier.

[13], [6], menggunakan kriteria sustainability,

yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial, dengan

masing-masing sub kriteria yang berbeda-beda,

tetapi beberapa sub kriteria memiliki kesamaan,

demikian juga dengan Govindan dkk. [12].

Hanya Govindan lebih spesifik menjelaskan

kriteria lingkungan dengan green supplier.

Sementara itu penelitian Hasemi dkk. [11]

karena memperhatikan green supply chain

management, maka hanya melihat dua kriteria

sustainability yaitu ekonomi dan lingkungan.

Buyukozkan dan Cifci [8] selain melihat kriteria

sustainability yaitu ekonomi, lingkungan dan

sosial, juga melihat kriteria, sustainability

motivation, performance target, tetapi tidak

menjelaskan sub kriteria ekonomi, lingkungan

sosial terdiri dari apa saja. Vinodh dkk. [18]

melihat kriteria pemilihan untuk supplier dalam

global supply chain tetapi tidak melihat sisi

sustainability secara spesisfik, sebagian dari

sub kriteria sudah memperhatikan ekonomi,

lingkungan. Kriteria yang diteliti adalah dari sisi

bussiness improvment, extend of fitness, quality,

service dan risk.

III. ANALISIS

Berdasarkan literatur review yang dilakukan

penulis, maka penulis merumuskan kriteria apa

saja yang diperlukan dalam memilih sustainable

supplier, dengan memperhatikan tripple boytom

line approach dalam sustainable supply chain

management, yaitu ekonomi, lingkungan dan

sosial.

Penelitian ini akan mengkaji, kriteria apa yang

diperlukan dalam pemilihan supplier agar

terjalin partnership yang saling menguntungkan

dalam jangka panjang untuk menjaga

keberlanjutan.

Berikut ini adalah model konseptual dari

kriteria pemilihan sustainable supplier
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Tabel 1

Kriteria Ekonomi
(menurut penelitian: De Boer dkk., [19]; Huang dan Keskar, [20]; Wang dkk., [21]; Chen, [22]; Liao dan

Kao, [23]; Amin dan Zhang, [24])

Kriteria Sub Kriteria Definisi

Cost

( Biaya)

Produst cost

Ordering cost

Logistics cost

Harga akhir produk yang sudah termasuk biaya
proses, perawatan, dan garansi.

Jumlah biaya variabel dan biaya tetap pemesanan.

Jumlah biaya tetap dan variabel alokasi transportasi.

Delivery
Reliability

Lead time

On Time Delivery

Waktu antara pemesanan dan kedatangan order.

Kemampuan untuk memenuhi jadwal pengiriman.

Quality Quality assurance

Rejection ratio

Pencapaian dalam quality assurance (sertifikat).

Jumlah material masuk yang ditolak karena terdeteksi
tidak sesuai quality control.

Technology
Capability

Technology level

Capability R&D

Capability of
Design

Pengembangan teknologi yang dimiliki supplier sesuai
kebutuhan perusahaan saat ini dan masa yang akan
datang.

Kemampuan R&D supplier sesuai kebutuhan
perusahaan saat ini dan masa yang akan datang.

Kemampuan supplier merancang produk baru sesuai
kebutuhan perusahaan saat ini dan masa yang akan
datang

Tabel 2

Kriteria sosial [9]

(Kriteria Ukuran Definisi

Internal
social
measures

Employment practise Disiplin dan keamanan, kontrak karyawan, peralatan
laboratorium, keragaman, diskriminasi, susunan kerja
yang fleksibel, kesempatan kerja, kompensasi
karyawan, pengembangan karir.

External
social
measures

Health & safety

Local comunities
influence

Contractual
stakeholders
influence

Kejadian & implementasi kesehatan keselamatan.

Kesehatan, pendidikan, layanan infrastruktur, aturan
dan pelayanan umum, dukungan institusi terhadap
pendidikan, keamanan, budaya, perkembangan dan
kesejahteraan ekonomi, hibah dan donasi, dukungan
terhadap proyek umum.

Standarisasi pengadaan, standarisasi partnership,
edukasi konsumen, wewenang stakeholder, perjanjian
stakeholder
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Tabel 3.

Kriteria Lingkungan
(menurut penelitian: [9]; [10]; Kuo dkk., [25]; Awasthi dkk., [26]; [8]; Eltayeb dkk., 2011;

Amin dan Zhang, [24])

Kriteria Definisi

Pollution production Rata-rata polusi emisi udara, pemborosan udara, pemborosan
material padat dan material berbahaya yang dikeluarkan per-hari
selama masa pengukuran.

Resource consumtion Konsumsi bahan baku, energi dan air selama periode
pengukuran.

Eco-design Merancang produk yang mengurangi material/energi,
merancang produk yang materialnya dapat dilakukan 3R
(reuse,recycle,recovery), menghindari merancang produk yang
menggunakan material berbahaya.

Enviromental
management system

Sertifikasi lingkungan seperti ISO 14000, kebijakan lingkungan,
perencanaan lingkungan, pemeriksaan dan pengendalian
kegiatan lingkungan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kriteria diatas maka, dalam proses

pemilihan sustainanble supplier, kriteria tersebut

dapat digunakan dalam proses seleksi,

sehingga terpilih supplier yang bisa menjalin

kolaborasi dan bersama sama dapat

berkompetisi dan berlanjut di masa yang akan

datang .

Kriteria pemilihan tidak hanya melihat dari sisi

Quality, Coct, Delivery, tetapi memperhatikan

triple bottom line approach dari sustainability.

Kriteria pemilihan/ seleksi supplier yang akan

menjadi sustainable supplier memperhatikan

aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.

Hasil pemilihan supplier diharapkan

memberikan dampak kolaborasi dan partnership

yang baik.

Dengan demikian perusahaan mamapu

merencanakan, mengurangi, mendeteksi,

merespon, serta kemampuan bangkit dari resiko

global, yaitu resiko dari pemasaran dan supply

chain yang mempertimbangan pengembangan

produk, saluran seleksi, keputusan pasar,

kompleksitas manufaktur, tranportasi,

ketersediaan sumberdaya, kemampuan

manajemen, energi alternatif dan keamanan.
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